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 Abstrak  

Asupan nutrisi merupakan  hal yang sangat penting dalam kehamilan. Jika kebutuhan gizi ibu hamil 

tidak tercukupi, maka berat badan ibu dan janin akan susah bertambah. Kondisi ini bisa menimbulkan 

berbagai masalah bagi kesehatan ibu maupun janin. Oleh karena itu, gizi ibu hamil harus selalu 

diperhatikan. Sementara di masyarakat tidak memperhatikan hal tersebut sehingga gizi ibu belum 

terpenuhi secara optimal sesuai dengan kebutuhan ibu, apalagi ibu sedang mengalami keluhan mual 

muntah asupan gizi kurang adekuat. Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan 

pendidikan kesehatan tentang pentingnya menjaga kebutuhan gizi ibu hamil terutama saat mengalamii 

mual muntah pada ibu hamil sebanyak 30 orang di tempat Praktek Bidan Mandiri (BPM) Taman 

Sidoarjo. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan ibu hamil dalam kategori 

kurang sebesar 83,4%, sedangkan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan ibu 

hamil dalam kategori baik sebesar 93,3%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di tempat Praktek Bidan Mandiri (BPM) Taman 

Sidoarjo sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Diharapkan dengan adanya pengabdian 

Masyarakat ini, ibu hamil bertambah pengetahuannya tentang pentingnya gizi ibu hamil terutama saat 

mengalami mual muntah dengan Zinger officinale (jahe) dan madu. Selain itu diharapkan keluarga dan 

tenaga kesehatan memberikan dukungan . 

Kata Kunci: Ibu Hamil,  Zinger Officinale (Jahe), Madu 

 

Abstract 

During pregnancy, dietary consumption is crucial. Both the mother and the fetus would find it 

challenging to gain weight if the dietary requirements of pregnant women are not satisfied. The 

mother's and the fetus's health may suffer from this illness in a number of ways. Pregnant women's 

nutrition needs to be taken into account at all times. However, society pays little attention to this, 

which results in the mother's nutrition not being met to her full potential in accordance with her needs, 

particularly because the mother complains of nausea and vomiting and insufficient food intake .This 

community service was completed by teaching thirty pregnant women at the Taman Sidoarjo 

Independent Midwife Practice about the value of meeting their nutritional needs, particularly when 

they are suffering nausea and vomiting. Pregnant women fell into the bad category (83.4%) for 

knowledge prior to receiving health education; but, after receiving it (93.3%), their knowledge fell into 

the good category. This demonstrates that both before and after receiving the intervention, pregnant 

women at the Taman Sidoarjo Independent Midwife Practice (BPM) had a noticeably higher level of 

knowledge. It is intended that by performing this community service, expectant mothers would 

become more aware of the need of good nutrition, particularly when using ginger and honey to treat 

nausea and vomiting. Other than that, assistance from the family and medical professionals is hoped 

for. 
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PENDAHULUAN 

Emesis gravidarum, atau mual dan muntah selama kehamilan, adalah kondisi umum yang sering 

dialami oleh wanita hamil pada usia kehamilan awal. Meskipun umumnya tidak berbahaya, kondisi ini 

dapat memberikan dampak negatif pada kualitas hidup ibu hamil dan mengganggu asupan nutrisi yang 
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diperlukan oleh janin. Biasanya gejala ini muncul pada pagi hari, salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya emesis gravidarum (mual muntah) yaitu perubahan hormon yang terjadi 

pada ibu hamil. Hormon estrogen dan  HCG (Human Chorionic Gonadotropin) yang meningkat 

menyebabklan terjadinya mual muntah atau biasanya disebut dengan morning sickness (Liu et al., 

2022; Setiyaningsih & Isro’aini, 2023; Yanuaringsih et al., 2020).  

Menurut WHO tahun 2020, angka kejadian emesis gravidarum sedikitnya 14% dari semua wanita 

hamil. Sedangkan angka kejadian emesis gravidarum di Indonesia di dapatkan dari 2.203 kehamilan 

terdapat 543 ibu hamil yang terkena emesis gravidarum. Di Jawa Timur tahun 2020, 67,9% wanita 

hamil mengalami Emesis Gravidarum yang dikenal dengan istilah morning sickness (rasa mual di pagi 

hari) (Saiyah & Rihardhini, 2023). Sebesar 60-80% terjadi pada kehamilan primigravida dan 40-60% 

terjadi pada kehamilan multigravida. Emesis gravidarum ini juga tidak hanya terjadi pada wanita 

hamil di Indonesia saja, tetapi juga di seluruh belahan dunia (Muchtar & Rasyid, 2023). Sebagian 

besar kejadian emesis dan hiperemis gravidarum berlangsung sejak usia kehamilan 9-10 minggu. 

Kejadian ini makin berkurang dan selanjutnya diharapkan berakhir pada usia kehamilan 12-14 

minggu, sebagian kecil dapat berlanjut sampai usia kehamilan 20-24 minggu. Gejala emesis 

gravidarum baik itu ringan, sedang atau parah dapat menimbulkan dampak negatif pada keseluruhan 

awal kehamilan wanita, berdampak pada keluarga, kerja, kehidupan social (Murdiana, 2016).  

Penggunaan jahe dan madu secara bersamaan dapat memberikan manfaat sinergis. Kombinasi 

keduanya dapat membantu mengurangi mual dan muntah pada ibu hamil melalui efek antiinflamasi, 

anti-mual, dan peningkatan kenyamanan pencernaan. Beberapa peneliti juga menemukan bahwa 

ekstrak jahe ternyata lebih efektif bila dikombinasikan dengan Piridoksin (Putri et al., 2017). Dimana 

kandungn piridoksin dapat ditemukan didalam madu, sehingga kombinasi antara jahe dan madu efektif 

dalam upaya untuk megurangi emesis gravidarum pada ibu hamil.  

Pengmas ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengetahuan ibu hamil dalam memenuhi gizi 

seimbang kehamilan dengan  pemberian Zinger officinale (jahe) dan madu saat ibu hamil mengalami 

mual muntah.  

 

METODE 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di tempat praktek mandiri bidan (TPMB) Taman Sidoarjo 

dengan sasaran ibu hamil sebesar 30 orang. Ibu hamil akan diberikan edukasi tentang pentingnya gizi 

seimbang pada ibu hamil pada saat mengalami mual muntah pemberian Zinger officinale (jahe) dan 

madu. Dalam program monitoring dan evaluasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan ibu hamil akan dilakukan 

penilaian terhadap tingkat pengetahuan tentang pentingnya gizi ibu saat kehamilan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Tingkat Pengetahuan Tentang Pentingnya  

gizi ibu hamil saat mengalami mual dan muntah 

 

Pre Test Post Test 

Pengetahuan  

Baik 

Pengetahuan Kurang  Pengetahuan  

Baik 

Pengetahuan 

Kurang 

n % n % n % n % 

5 16,6 25 83,4 28 93,3 2 6,7 

 

Berdasarkan hasil tabel 1. diketahui bahwa sebelum diberikan intervensi tingkat pengetahuan ibu 

hamil di tempat praktek mandiri bidan (PMB) Taman Sidoarjo dengan tingkat pengetahuan kategori 

kurang sebanyak 83,4%, sedangkan sesudah diberikan intervensi didapatkan hasil sebagian besar ibu 

hamil dengan tingkat pengetahuan kategori baik sebanyak 93,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di tempat praktek 

mandiri bidan (PMB) Taman Sidoarjo sebelum dan sesudah diberikan intervensi.   

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan self efficacy. Tingkat 

pengetahuan berkaitan dalam membentuk sebuah persepsi seseorang dalam menerima informasi 

sebagai dasar terbentuknya perilaku baru. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih baik 
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dibandingkan dengan perilaku tanpa didasari dengan pengetahuan (Elmeida et al., 2023). Persepsi ibu 

hamil tentang gizi saat kehamilan berhubungan dengan pengetahuan, sikap, dan praktik. Semakin 

positif persepsi ibu terhadap kehamilan mereka, semakin besar motivasi untuk mencari informasi yang 

diperlukan untuk meningkatkan pemahaman dan mengubah perilaku, terutama dalam upaya mencegah 

komplikasi selama masa kehamilan (Sriatmi et al., 2020).  

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, didapatkan bahwa kegiatan pendidikan 

kesehatan tentang pentingnya pemenuhan gizi saat ibu hamil mengalami mual muntah melalui Zinger 

officinale (jahe) dan madu dapat menambah pengetahuan sehingga dapat meningkatkan self efficacy 

ibu hamil selama kehamilan sampai persalinan. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan program 

pengabdian masyarakat yaitu terdapat peningkatan tingkat pengetahuan ibu hamil di tempat Praktek 

Bidan Mandiri (BPM) Taman Sidoarjo sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

pentingnya Zinger officinale (jahe) dan madu, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian 

pendidikan kesehatan dapat dimanfaatkan sebagai upaya dalam meningkatkan pengetahuan  pada ibu 

hamil selama kehamilan sampai persalinan.  

 

SARAN  

Keluarga dan tenaga kesehatan dapat memberikan dukungan kepada ibu hamil dalam mengikuti 

pendidikan dan melakukan pemeriksaan antenatal care guna mencegah terjadinya resiko selama 

kehamilan sampai persalinan. 
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